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ABSTRAK 
 

Fajar Setiawan. NIM: 2283130018. Kewenangan Hakim dalam Menjatuhkan 

Sanksi Contempt of Court Secara Langsung (Inherent Power) Perspektif 

Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman (Studi 

Kasus Pembekuan Berita Acara Sumpah Advokat oleh Pengadilan Tinggi 

Banten dan Pengadilan Tinggi Ambon). 
 

Konsep inherent power atau kewenangan melekat hakim merupakan 

instrumen penting dalam menjaga wibawa dan martabat peradilan, termasuk dalam 

menjatuhkan sanksi terhadap tindakan contempt of court. Secara normatif, Undang-

Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman menjamin 

kemandirian kekuasaan kehakiman dan asas peradilan sederhana, cepat, dan biaya 

ringan. Namun, dalam praktiknya, ketiadaan regulasi yang komprehensif 

tentang contempt of court menimbulkan ketidakpastian hukum, sebagaimana 

tercermin dalam kasus pembekuan Berita Acara Sumpah Advokat (BAS) oleh 

Pengadilan Tinggi Banten dan Pengadilan Tinggi Ambon. Berdasarkan kondisi 

tersebut, penelitian ini dirancang untuk menjawab rumusan masalah terkait bentuk 

hukum kewenangan inherent hakim, implementasinya dalam kedua penetapan 

tersebut, serta implikasi yuridis dan efektivitasnya ditinjau dari asas kepastian 

hukum. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

hukum normatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan 

(library research) dengan menelaah sumber data primer berupa Undang-Undang 

Nomor 48 Tahun 2009, Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2003 tentang Advokat, 

PERMA Nomor 5 dan 6 Tahun 2020, serta kedua penetapan pengadilan tinggi, serta 

sumber data sekunder berupa buku, jurnal ilmiah, dan artikel akademik. Analisis 

data dilakukan dengan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman melalui 

tiga tahapan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan 

data diperkuat melalui triangulasi sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kewenangan inherent hakim tidak 

diatur secara eksplisit dalam Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009, namun dapat 

ditafsirkan melalui Pasal 2 ayat (4) dan Pasal 10 ayat (1). Implementasi pembekuan 

BAS oleh kedua pengadilan tinggi secara substansial sesuai dengan konsep inherent 

power, namun secara prosedural tidak ideal karena mengabaikan asas due process 

of law dan tidak mencantumkan jangka waktu pembekuan yang jelas. Penerapan 

kewenangan tersebut dinilai tidak sejalan dengan asas kepastian hukum karena 

memiliki kelemahan normatif. Penelitian ini merekomendasikan perlunya 

pembentukan undang-undang khusus tentang contempt of court serta penguatan 

koordinasi antara pengadilan tinggi dan organisasi advokat dalam penegakan 

disiplin profesi advokat di persidangan. 

 
Kata kunci: inherent power; contempt of court; kewenangan hakim; kepastian 

hukum; pembekuan Berita Acara Sumpah Advokat 
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ABSTRACT 

 

Fajar Setiawan. NIM: 2283130018. Kewenangan Hakim dalam Menjatuhkan 

Sanksi Contempt of Court Secara Langsung (Inherent Power) Perspektif 

Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman (Studi 

Kasus Pembekuan Berita Acara Sumpah Advokat oleh Pengadilan Tinggi 

Banten dan Pengadilan Tinggi Ambon). 
 

The concept of inherent power of judges is an essential instrument in 

maintaining the dignity and authority of the judiciary, including in imposing 

sanctions against acts of contempt of court. Normatively, Law Number 48 of 2009 

Concerning Judicial Power guarantees the independence of judicial power and the 

principle of simple, swift, and low cost justice. However, in practice, the absence 

of comprehensive regulation on contempt of court creates legal uncertainty, as 

reflected in the cases of suspension of Advocate Oath Minutes by the High Courts 

of Banten and Ambon. Based on these conditions, this study is designed to answer 

the research questions regarding the legal form of the judge's inherent authority, 

its implementation in the two decisions, as well as its juridical implications and 

effectiveness in terms of the principle of legal certainty. 

This study employs a qualitative approach with a normative legal research 

type. Data collection techniques were carried out through library research by 

examining primary legal sources, including Law Number 48 of 2009, Law Number 

18 of 2003 on Advocates, Supreme Court Regulations Number 5 and 6 of 2020, as 

well as the two high court decisions, along with secondary sources such as books, 

scientific journals, and academic articles. Data analysis was conducted using the 

Miles and Huberman interactive model through three stages, data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. Data validity was strengthened through 

source triangulation. 

The results show that the inherent authority of judges is not explicitly 

regulated in Law Number 48 of 2009 but can be interpreted through Article 2 

paragraph (4) and Article 10 paragraph (1). The implementation of suspension of 

Advocate Oath Minutes by the two high courts is substantially consistent with the 

concept of inherent power, but procedurally it is not ideal because it ignores the 

principle of due process of law and does not specify a clear duration for the 

suspension. The application of this authority is deemed inconsistent with the 

principle of legal certainty due to its normative weaknesses. This study recommends 

the need for the establishment of a specific law on contempt of court as well as 

strengthening coordination between high courts and advocate organizations in 

enforcing professional discipline of advocates in court proceedings. 

 

Keywords: inherent power; contempt of court; judicial authority; legal certainty; 

suspension of Advocate Oath Minutes. 

  



 
 

iii 
 

 الملخص

 

. سلطة القاضي في فرض عقوبات ازدراء المحكمة 2283130018فجر ستيوان. رقم القيد: 

بشأن السلطة  2009لسنة  48بشكل مباشر )السلطة الملازمة( من منظور القانون رقم 

ناف بنتن القضائية )دراسة حالة تجميد محضر أداء القسم للمحامي من قبل محكمتي الاستئ

 .وأمبون(

 

للقاضي أداة أساسية للحفاظ على هيبة وكرامة السلطة القضائية،  يعُد مفهوم السلطة الملازمة

ومن الناحية المعيارية، يضمن القانون  .بما في ذلك فرض عقوبات على أفعال ازدراء المحكمة

المحاكمة البسيطة  بشأن السلطة القضائية استقلال السلطة القضائية ومبدأ 2009لسنة  48رقم 

والسريعة وخفيفة التكلفة. ومع ذلك، فإن غياب تنظيم شامل لازدراء المحكمة في الممارسة 

العملية يخلق حالة من عدم اليقين القانوني، كما يتجلى في قضية تجميد محضر أداء القسم 

ذه للمحامي من قبل محكمتي الاستئناف بنتن وأمبون. بناءً على هذه الظروف، صُممت ه

الدراسة للإجابة على أسئلة البحث المتعلقة بالشكل القانوني للسلطة الملازمة للقاضي، وتنفيذها 

 .في هذين القرارين، فضلاً عن آثارها القانونية وفعاليتها من حيث مبدأ اليقين القانوني

 

انات من تستخدم هذه الدراسة منهجًا نوعياً مع نوع من البحث القانوني المعياري. تم جمع البي

 48من خلال فحص المصادر القانونية الأولية، بما في ذلك القانون رقم  خلال دراسة المكتبة

 2020لسنة  6و  5بشأن المحامين، واللائحة رقم  2003لسنة  18، والقانون رقم 2009لسنة 

للمحكمة العليا، بالإضافة إلى قراري محكمتي الاستئناف، إلى جانب المصادر الثانوية مثل 

الكتب والمجلات العلمية والمقالات الأكاديمية. تم تحليل البيانات باستخدام نموذج مايلز 

وهوبيرمان التفاعلي من خلال ثلاث مراحل: تقليل البيانات، وعرض البيانات، واستخلاص 

 .النتائج. تم تعزيز صحة البيانات من خلال تثليث المصادر

 

ي غير منصوص عليها صراحة في القانون رقم أظهرت النتائج أن السلطة الملازمة للقاض

(. إن 1الفقرة ) 10( والمادة 4الفقرة ) 2، ولكن يمكن استنباطها من المادة 2009لسنة  48

تنفيذ تجميد محضر أداء القسم من قبل محكمتي الاستئناف يتوافق جوهرياً مع مفهوم السلطة 

أ الإجراءات القانونية الواجبةالملازمة، لكنه إجرائياً ليس مثالياً لأنه يتجاهل مبد ولا يحدد مدة  

زمنية واضحة للتجميد. يعتبر تطبيق هذه السلطة غير متسق مع مبدأ اليقين القانوني بسبب 

نقاط ضعفه المعيارية. توصي هذه الدراسة بضرورة وضع قانون خاص بشأن ازدراء 

مات المحامين في إنفاذ المحكمة، بالإضافة إلى تعزيز التنسيق بين محاكم الاستئناف ومنظ

 .الانضباط المهني للمحامين في إجراءات المحكمة

 

: السلطة الملازمة؛ ازدراء المحكمة؛ سلطة القاضي؛ اليقين القانوني؛ تجميد الكلمات المفتاحية

 محضر أداء القسم للمحامي
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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila 

engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk 

urusan yang lain). Dan hanya kepada TUHAN mu lah engkau berharap” 

(Q.S Al-Insyirah : 6-8) 
 

 

“Tidak ada mimpi yang gagal, yang ada hanyalah mimpi yang tertunda. 

Cuma sekiranya kalau teman-teman merasa gagal dalam mencapai mimpi. 

Jangan khawatir mimpi-mimpi lain bisa diciptakan” 

(Brando Franco Windah) 

 

 

“Lebih baik mencoba dan gagal, daripada tidak sama sekali” 

(Fajar Setiawan) 
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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س
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 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

 Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

 

     Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 kataba كَتبََ  1

 fa`ala فعَلََ  2

 suila سُئلَِ  3

 kaifa كَيْفَ  4

 ḥaula حَوْلَ  5

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا.َ..ىَ...

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

 

    Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 Qāla قاَلَ  1
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 Ramā رَمَى 2

 Qīla قِيْلَ  3

 Yaqūlu يَقوُْلُ  4

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 Rauḍat al-Aṭfāl رَؤْضَةُ الأطَْفاَلِ  1

رَةُ  2 -Al-Madīnah Al الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

Munawwarah 

 Ṭalḥah طَلْحَةْ  3

 Karāmah  كَرَامَةْ  4

 Fāṭimah   فاَطِمَةْ  5

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 
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Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

سٌ  1  mudarris مُدَر ِ

رٌ  2  mufassir مُفسَ ِ

دٌ  3  Muḥammad مُحَمَّ

لَّمٌ مُسَ  4  musallam 

 asy-Syams  الشَّمْسُ  5

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan 

dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

  Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

جُلُ  1  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu الْقلََمُ  2

 al-jalālu الْجَلالَُ  3

حْمَنُ  4  ar-Raḥmān الرَّ

 asy-Syams  الشَّمْسُ  5
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

         Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 ta’khużu تأَخُْذُ  1

 syai’un شَيئٌ  2

 an-nau’u النَّوْءُ  3

 inna إنَِّ  4

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

       Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

وَ إنَِّ اللهَ فَهُوَ خَيْرُ  1

ازِقِيْنَ   الرَّ

Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بسِْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا 2

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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Contoh: 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

       Contoh: 

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

 Allaāhu gafūrun rahīm اللهُ غَفوُْرٌ رَحِيْمٌ  1

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعاً 2  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru لِِل 

jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

 

  

No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin 

ِ الْعاَلَمِيْنَ  1  / Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْحَمْدُ للهِ رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  2 حْمنِ الرَّ -Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar الرَّ

rahīm 
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